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ABSTRACT 
Nowdays, people preferency on local chicken meat are increased, thus continuous supplied are required. 
Concerning on the situation, IAARD through ICARD conduct a research to crossing five native chicken 
breeds thus continuously by selection process up to five generation. Result obtained was superior native 
chicken with higher productivity compared to the native chicken. The superior native chicken founded is 
called chicken Kampung Unggul Badan Litbang (KUB). Since year 2012 the KUB chicken was distribute to 
26 of provinces in Indonesia including Central Java. Based the feed availability, the development of KUB 
chicken was centraled in Mekar Tani farmer group, Krengseng-Gringsing, the distric of Batang. At 30 June 
2012, Mekar Tani farmer group received 48 heads cock and 200 heads hen with four months age from 
ICARD. Assesment Institute for Agriculture Technology (AIAT) of Central Java assisted the AI technology. 
In year 2013 the population of KUB chicken increased up to 1,644 head of chicken, 1,377 head of 
cockerel/hen and 5,851 chick. In the same year, 24,000 of eggs, 5,000 DOC and 1,810 broiler were saled. The 
eggs consumer not only come from Batang distric but also from Tegal, Pemalang, Pekalongan, Kendal, 
Temanggung, Pati, Kudus and Demak. Due to big flooding at the end of year 2013 in the area of Mekar Tani, 
many KUB chicken was dead. In order to increase again the KUB population, intensive management was 
applied. Results indicated that eggs fertilities reached up to 91% compared to 76% in hatchery. Mekar Tani is 
become the pilot project for many trainning hosted by office of Agricuture-Livestock-extention services of 
central Java. 
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ABSTRAK 
Sampai saat ini, daging ayam Kampung masih menjadi bahan pangan lokal yang disukai oleh masyarakat 
dari semua kalangan, sehingga ketersediaannya sangat diharapkan oleh para pelaku usaha. Sehubungan 
dengan itu, Badan Litbang Pertanian melalui Puslitbangnak telah melakukan penelitian persilangan lima 
rumpun ayam Kampung dari Jawa Barat disertai dengan seleksi selama lima generasi. Hasilnya adalah ayam 
Kampung yang memiliki keunggulan produktivitas dibandingkan dengan ayam biasa dan diberi nama ayam 
Kampung Unggul Badan Litbang (KUB). Sejak tahun 2012 bibit ayam KUB telah didistribusikan ke-26 
provinsi termasuk Jawa Tengah. Berdasarkan beberapa pertimbangan, diantaranya kesiapan kelompok dan 
ketersediaan bahan pakan lokal maka pengembangan ayam KUB di Jawa Tengah disentralkan di kelompok 
peternak ayam Kampung Mekar Tani di Desa Krengseng, Kecamatan Gringsing, Kabupaten Batang. 
Pengembangan ayam KUB di Jawa Tengah diawali sejak 30 Juni 2012 dengan mendapat bantuan bibit dari 
Puslitbangnak sebanyak 48 ayam jantan dan 200 calon induk umur empat bulan. Pendampingan teknologi 
dilakukan oleh BPTP Jawa Tengah diantaranya teknik perkawinan dengan inseminasi buatan (IB). Sampai 
tahun 2013 popoulasi ayam terdiri dari 1.644 ekor dewasa, 1.377 ekor muda dan 5.851 ekor anak, sedangkan 
yang terjual dalam bentuk telur 24.000 butir, DOC 5.000 ekor dan ayam potong 1.810 ekor. Selain 
masyarakat sekitar Batang, pembeli telur maupun DOC berasal dari Kabupaten Tegal, Pemalang, Pekalongan 
Kendal, Temanggung, Pati, Kudus dan Demak. Namun, pada akhir tahun 2013 terjadi banjir di lokasi 
kelompok sehingga banyak ayam yang sakit dan mati. Guna meningkatkan populasi, ayam yang masih tersisa 
di kandang kelompok dikembangkan lagi dengan menetaskan. Hasil sementara menunjukkan bahwa fertilitas 
telur mencapai 91% sedangkan daya tetasnya 76%. Bahkan kelompok peternak ayam Kampung Mekar Tani 
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mendapat kepercayaan sebagai lokasi PKL dari kegiatan pelatihan peternak ayam yang diselenggarakan oleh 
Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Jawa Tengah. 
Kata Kunci: Success Story, Ayam KUB, Sistem Perbibitan 
PENDAHULUAN 
Sampai saat ini, daging ayam Kampung 
masih menjadi bahan pangan lokal yang 
disukai oleh semua kalangan, sehingga 
keberadaannya sangat diharapkan oleh para 
pelaku usaha. Selain daging, telur ayam 
Kampung juga mendapat kepercayaan dari 
masyarakat sebagai sumber protein yang 
sangat baik untuk pertumbuhan anak. Namun, 
untuk meningkatkan perkembangan ayam 
Kampung masih banyak kendala yang 
dihadapi, antara lain rendahnya mutu genetis 
sehingga belum tersedia bibit ayam yang 
memadai secara kualitas maupun kuantitasnya. 
Sistem pemeliharaan yang masih dilakukan 
secara tradisional (umbaran) sangat rentan 
terhadap serangan penyakit dan sulit dalam 
melaksanakan pencegahan secara intensif. 
Perbaikan genetik dengan sistem seleksi dan 
persilangan telah dilakukan oleh para 
pendahulu untuk tujuan memperoleh ayam 
Kampung penghasil daging dan penghasil 
telur. Seperti yang dilaksanakan oleh 
Resnawati et al. (2000) bahwa ayam hasil 
persilangan antara Pelung >< Kampung 
memberikan konversi pakan yang lebih efisien 
dibandingkan dengan ayam hasil persilangan 
Kedu >< Kampung, yaitu 3,44 dan 3,64. 
Artinya, ayam hasil persilangan Pelung >< 
Kampung lebih efisien dalam menggunakan 
ransum untuk menghasilkan produksi daging 
dibandingkan dengan hasil persilangan Kedu 
>< Kampung. Sebagai penghasil telur juga 
pernah dilakukan persilangan antara ayam 
Arab >< Kedu Putih di daerah Malang-Jawa 
Timur, menghasilkan produksi telur sampai 
60,3-77,4% (Pamungkas et al. 2000). Beberapa 
penelitian telah dilakukan guna meningkatkan 
populasi dan persediaan ayam Kampung 
potong melalui persilangan antara ayam 
Kampung jantan >< ayam ras petelur dan 
hasilnya diberi nama ayam Hibrida. Hasilnya, 
meskipun bukan ayam Kampung murni tetapi 
kualitas dan rasanya mirip dengan daging ayam 
Kampung (Muryanto et al. 2002). 
Hasil penelitian yang masih relatif baru 
adalah ayam Kampung Unggul Badan Litbang 
(KUB) yang dihasilkan oleh para peneliti di 
Balai Penelitian Ternak. Ayam ini merupakan 
ayam Kampung asli yang mendapatkan 
perlakuan seleksi selama enam generasi. 
Sebagai populasi dasarnya menggunakan lima 
rumpun ayam yang berasal dari wilayah Jawa 
Barat, yaitu ayam dari Ciawi (Bogor), Cigodeg 
(Bogor), Depok, Cianjur dan Jatiwangi 
(Majalengka). Kunggulan yang dimiliki adalah 
ayam Kampung yang berasal dari persilangan 
ayam lokal di Jawa Barat, memiliki warna bulu 
yang beragam seperti ayam Kampung pada 
umumnya, umur pertama bertelur 20-22 
minggu, produksi telur mencapai 130-160 
butir/tahun dengan bobot badan 1.200-1.600 
g/ekor dan lebih tahan terhadap serangan 
penyakit (Sartika et al. 2013). Pada tahun 2012 
Puslitbangnak telah mendistribusikan bibit 
ayam KUB ke-26 provinsi termasuk di Jawa 
dengan tujuan sebagai model pembibitan ayam 
Kampung unggul di setiap provinsi untuk 
memenuhi kebutuhan DOC di daerah masing-
masing. 
Di Jawa Tengah, lokasi pengembangan 
ayam KUB disentralkan di Kelompok Peternak 
Mekar Tani di Desa Krengseng, Kecamatan 
Gringsing, Kabupaten Batang dengan 
pertimbangan kelompok tersebut sudah 
berpengalaman menerapkan budidaya ayam 
Kampung. Sebelumnya, kelompok peternak ini 
pernah mendapat bimbingan dari BPTP Jawa 
Tengah, khususnya mengenai inseminasi 
buatan (IB) dalam rangka pengembangan 
budidaya ayam Kampung. Dalam tulisan ini, 
akan disampaikan pengalaman kelompok 
dalam mengembangkan perbibitan ayam KUB 
yang dapat menjadi inspirasi bagi 
pengembangan perbibitan ayam KUB di lokasi 
lain. 
PENDEKATAN 
Titik awal pengembangan ayam KUB di 
Jawa Tengah adalah di kelompok peternak 
ayam Kampung Mekar Tani di Desa 
Krengseng, Kecamatan Gringsing, Kabupaten 
Batang. Pengembangan ayam KUB dimulai 
tanggal 30 Juni 2012 sejak mendapat bantuan 
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bibit dari Puslitbangnak sebanyak 48 ekor 
jantan dan 200 betina umur sekitar empat 
bulan. Pada awalnya, bibit ayam KUB 
dipelihara secara bersama-sama di kandang 
kelompok yang berada di lahan milik ketua 
yang sekaligus sebagai sentral penetasan/ 
perbibitan. Disini, masih tetap mendapat 
pendampingan dari BPTP Jawa Tengah, 
khususnya mengenai penguatan kelembagaan 
kelompok dan teknologi IB untuk mempercepat 
perkembangan populasi. Setelah dirasa cukup, 
jumlah ayam yang dimilki kelompok maka 
mulai distribusikan kepada anggota kelompok 
yang saat itu berjumlah 35 orang. Masing-
masing anggota kelompok mendapat 
pembagian ayam bibit yang tidak sama 
jumlahnya, karena tergantung kemampuan 
untuk memelihara. Pengembalian ayam bibit 
diwujudkan dalam bentuk telur (bank telur) 
dengan tujuan untuk memperbanyak jumlah 
telur yang siap ditetaskan. Untuk menelusuri 
perkembangan ayam KUB maka telah 
dilakukan pencatatan mengenai jumlah ayam 
yang dimiliki kelompok, pejualan dalam bentuk 
telur tetas, DOC, bibit ayam muda maupun 
dewasa. Lokasi pembeli dan penggunaan ayam 
juga dicatat untuk melakukan penelusuran 
perkembangan ayam KUB dimasa datang. 
Data yang diproleh disusun dan dianalisis 
secara deskripsi dan hasilnya dilaporkan 
sebagai dasar pengembangan ayam KUB di 
Jawa Tengah selanjutnya. 
PERKEMBANGAN AYAM KUB 
Succes story dari suatu kegiatan dapat 
dilihat dari hasil dan perkembangan kegiatan 
itu sendiri. Misalnya dalam hal perkembangan 
ayam KUB ini adalah dilihat dari 
perkembangan populasi dan penjualan yang 
dilakukan serta daerah pengembangan, 
sehingga dapat diketahui total perkembangan 
dan sejauh mana wilayah perkembangannya. 
Untuk melihat perkembangan ayam KUB di 
kelompok peternak ayam kampung Mekar Tani 
dapat dilihat dari kondisi awal, pertengahan 
dan saat ini. 
Kondisi awal (2012) 
Ayam KUB mulai didistribusikan ke 
kelompok peternak ayam Kampung Mekar 
Tani di Desa Krengseng, Kecamatan 
Gringsing, Kabupaten Batang sejak tanggal 30 
Juni 2014 dalam bentuk bibit (umur empat 
bulan) sebanyak 48 ekor jantan dan 200 ekor 
betina. Sebagai antisipasi terhadap 
kemungkinan terjadinya serangan penyakit dan 
kematian ternak, pada awalnya ternak bibit 
ayam dipelihara secara intensif di kandang 
milik ketua kelompok. Pengelolaan dilakukan 
secara bersama-sama dengan sistem piket, 
sehingga semua anggota ikut terlibat dan 
mendapat pengalaman baru. Ayam dipelihara 
dalam kandang battery dan perkawinan 
dilakukan dengan inseminasi buatan (IB). 
Setelah ayam mulai bertelur dan telah 
mencapai kondisi yang normal, maka 
dilakukan penetasan dengan menggunakan 
mesin tetas otomatis yang merupakan bantuan 
dari Puslitbangnak. Hasil penetasan saat itu 
sangat baik, karena fertilitas dapat mencapai di 
atas 80% dan daya tetas 85%, sehingga 
perkembangan ayam KUB berjalan dengan 
cepat. Anak ayam (DOC) tetap dipelihara di 
sentral perbibitan (kandang kelompok) sampai 
umur empat bulan dan selanjutnya ayam 
didistribusikan ke anggota kelompok secara 
bertahap. 
Di tempat anggota, ayam dipelihara dengan 
kandang flock dan perkawinan dilakukan 
secara alami dengan tujuan supaya tetap 
mendapatkan telur tetas. Untuk mempercepat 
perkembangan populasi kepada anggota yang 
telah mendapat distribusi ternak diwajibkan 
mengembalikan dalam bentuk setoran telur 
(bank telur). Disini telur diseleksi dan yang 
memenuhi syarat ditetaskan lagi dan hasilnya 
untuk didistribusikan kepada anggota yang 
belum mendapat bagian. Begitu seterusnya 
sehingga perkembangan ayam KUB menjadi 
lebih cepat dan tersiar sampai di luar daerah, 
dan menarik banyak peminat yang datang 
untuk membeli. 
Setelah masing-masing anggota 
pemilikannya meningkat lebih banyak ternyata 
timbul masalah, yaitu terjadinya kanibal 
sesama ayam, sehingga sering terdapat ayam 
yang mati. Sifat kanibal ayam Kampung 
muncul setelah jumlah ayam dalam kandang 
meningkat, sehingga dapat diduga faktor yang 
memicu timbulnya sifat kanibal adalah 
kepadatan kandang. Persaingan untuk 
mendapatkan pakan juga dapat memicu 
timbulnya sifat kanibal dan biasanya diawali 
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oleh kekurangan pakan. Diperoleh informasi 
dari peneliti terkait bahwa untuk mengurangi 
sifat kanibal dapat diberikan persediaan 
hijauan (daun-daunan) atau pohon pisang 
untuk mengalihkan perhatian. Namun, sampai 
saat ini belum membawa hasil yang signifikan 
dan masih terjadi kanibal (khususnya di 
kandang kelompok). Selain kanibal, 
permasalahan lain yang muncul adalah sifat 
mengeram pada ayam KUB, terutama pada 
ayam yang dipelihara di kandang battery, 
sehingga mengurangi produksi telur. Masa 
mengeram ayam Kampung sangat berhubungan 
dengan keturunan dan tinggi rendahnya sifat 
mengeram tergantung pada faktor genetis, 
seperti rumpun atau strain pada ayam. 
Sementara itu, faktor lingkungan seperti 
talaksana pemeliharaan juga dapat 
mempengaruhi lamanya masa mengeram. Ada 
beberapa cara untuk mengurangi atau 
mempercepat masa mengeram, misalnya 
dengan mencelupkan ke air saat mulai 
menunjukkan sifat mengeram (Supriyatna 
1993; Sastrodihardjo et al. 1996). Namun, 
dengan cara tersebut tidak dapat meningkatkan 
produksi telur. Untuk menekan timbulnya sifat 
mengeram juga dapat dilakukan dengan cara 
tidak memberi kesempatan ayam untuk 
mengeram serta melakukan penyapihan dini 
terhadap anak ayam. Hal lain yang bisa 
dilakukan adalah tidak memberi kesempatan 
induk mengasuh anaknya (dipelihara dalam 
kandang box) sehingga induk akan segera 
kawin lagi dan menghasilkan telur (Rukmiasih 
& Hardjosworo 1989). Hal tersebut dapat 
dilakukan dengan rekayasa teknologi dan 
ketekunan peternak. 
Kondisi akhir tahun 2013  
Untuk mengetahui perkembangan ayam 
KUB di kelompok peternak ayam Kampung 
Mekar Tani dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1 menunjukkan bahwa pertambahan 
populasi ayam KUB dari tahun 2012 ke tahun 
2013 berjalan secara cepat. Hal tersebut dapat 
dilihat dari populasi di kelompok Mekar Tani 
dan yang terjual ke sekitar lokasi maupun 
daerah lain. Pada saat itu, daerah lain yang 
membeli ayam KUB dalam bentuk DOC, ayam 
muda dan ayam dewasa adalah kelompok atau 
perorangan, antara lain dari Kabupaten Kendal, 
Temanggung, Tegal, Pekalongan, Pati dan 
Kudus. Selain dalam bentuk ayam ada juga 
yang membeli dalam bentuk telur tetas. 
Biasanya pembelian telur tetas terjadi pada saat 
ada kunjungan lapang dari kelompok peternak 
yang sedang mengikuti pelatihan di kabupaten 
atau provinsi. 
Tabel 1. Data perkembangan ayam KUB tahun 
2012, 2013 dan 2014 di kelompok Mekar 
Sari 
Uraian 
Tahun 
2012 2013 2014 
Populasi (ekor)    
Ayam jantan 
dewasa 
48 1.644 
(unsex) 
1.206 
(unsex) 
Ayam betina 
dewasa 
200 - - 
Ayam muda  - 1.377 1.505 
DOC  - 5.851 5.836 
Penjualan    
DOC - 5.000 225 
Muda - - 200 
Dewasa - 1.810 150 
Telur (butir) - 24.000 2.000 
Permasalahan timbul pada akhir tahun 
2013, pada saat itu terjadi banjir karena 
terjadinya luapan sungai di sekitar lokasi 
pemeliharaan ayam, sehingga banyak kandang 
yang terendam lumpur dan akhirnya banyak 
ternak yang sakit dan mati. Pada saat itu, 
kematian ayam KUB mencapai 90% dan yang 
selamat hanya sebagian kecil di kandang 
kelompok. Kondisi tersebut membuat para 
anggota menjadi turun kemauan untuk 
beternak kembali dan baru bangkit setelah 
adanya sosialisasi rencana kegiatan pengkajian 
dari BPTP Jawa Tengah. Namun, hambatan 
yang dihadapi adalah populasi ayam KUB pada 
saat itu tinggal sedikit (hanya di kandang 
kelompok saja). Untuk mencukupi kebutuhan 
ayam maka dilakukan komunikasi dengan 
pihak anggota kelompok atau perorangan yang 
masih memiliki ayam KUB. Ayam dibeli oleh 
kelompok dan dikembangkan dengan cara 
menetaskan dan setelah dirasa cukup 
distribusikan lagi ke anggota. Ternyata 
perkembangan ayam KUB di lokasi tersebut 
cukup baik dan telah mengusahakan penetasan 
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sendiri, sehingga dapat dibeli untuk mencukupi 
kebutuhan untuk pengkajian. 
Pada saat itu jumlah ayam yang diperlukan 
untuk pengkajian BPTP Jawa Tengah terdiri 
atas 210 ayam betina dan 35 ayam jantan, 150 
ayam betina dan 30 ayam jantan dipelihara 
dalam kandang kelompok, 60 ayam betina dan 
lima ayam jantan dipelihara dalam kandang 
battery. Selama pengkajian ayam yang 
dipelihara dalam kandang battery dikelola di 
kandang kelompok, sedangkan ayam yang 
dipelihara dalam kandang kelompok dikelola 
oleh lima orang anggota, masing-masing 30 
ekor betina dan enam ekor jantan. Hasil 
sementara menunjukkan bahwa tingkat 
fertilitas mencapai 91% sedangkan daya tetas 
76% dan pengkajian masih berjalan terus. 
Untuk keperluan pengembangan ayam KUB, 
DOC yang dihasilkan selain dipelihara sendiri 
oleh kelompok juga dijual kepada kelompok 
lain yang memerlukan, diantaranya ke daerah 
Kendal, Tegal, Pekalongan, Temanggung, 
Demak, Pati, Kudus dan Semarang. Pembelian 
tidak hanya dalam bentuk ayam tetapi juga 
dalam bentuk telur tetas, khususnya pada saat 
ada kunjungan dari peserta pelatihan yang 
diadakan oleh Dinas Peternakan dan Kesehatan 
Hewan Provinsi Jawa Tengah. 
Berkaitan dengan kelembagaan, kelompok 
peternak ayam Mekar Tani pada tahun 2014 
telah dipercaya oleh Dinas Peternakan dan 
Kesehatan Hewan Provinsi Jawa Tengah 
sebagai lokasi PKL peserta pelatihan budidaya 
ayam Kampung. Peserta pelatihan berasal dari 
seluruh kabupaten di Jawa Tengah, sehingga 
secara otomatis telah terjadi promosi mengenai 
ayam KUB. 
TITIK UNGGUL PERKEMBANGAN 
AYAM KUB 
Perkembangan ayam KUB tidak terlepas 
dari: 
1. Keberadaan bahan pakan secara kontinyu 
dan efisien dalam penggunaannya. 
Khususnya di daerah Batang adalah 
termasuk daerah penghasil padi sehingga 
limbah industri beras (bekatul) dan jagung 
dengan mudah dapat diperoleh. Bahan lain 
yang ada adalah tepung ikan, karena di 
sekitar Batang terdapat pabrik tepung ikan 
yang dibuat oleh para pengrajin. Disini 
bahan baku pembuat tepung ikan banyak 
dijumpai, yaitu berupa limbah ikan fillet, 
ikan rucah yang diperoleh dari para 
pengepul, 
2. Ayam KUB mempunyai daya tahan yang 
lebih baik daripada ayam kampung pada 
umumnya, sehingga dapat mempercepat 
bertambahnya populasi, 
3. Kelembagaan kelompok peternak 
dikembangkan dengan sangat baik melalui 
pembentukan bank telur tetas dan 
kelompok peternak yang membesarkan 
ayam siap potong, 
4. Terdapat pasar yang siap menerima ayam 
siap potong karena di daerah pantura Jawa 
Tengah terdapat banyak restauran/rumah 
makan yang menyajikan masakan ayam 
Kampung. 
KESIMPULAN 
Hal yang sangat mendukung terhadap 
pengembangan ayam KUB adalah fertilitas 
telurnya yang tinggi (91%), sedangkan daya 
tetasnya tergantung ketrampilan pelaku dan 
kondisi mesin yang digunakan. Ayam KUB 
memiliki daya tahan yang lebih baik 
dibandingkan dengan ayam Kampung pada 
umumnya. 
Pengembangan ayam KUB oleh kelompok 
peternak Mekar Tani dapat berhasil dengan 
baik karena kemauan yang sangat kuat dari 
ketua dan anggota kelompok, terdapat pasar 
yang menerima ayam siap potong serta bahan 
pakan yang relatif tersedia. 
Masalah yang dihadapi masih munculnya 
sifat mengeram, khususnya pada ayam yang 
dipelihara dalam kandang battery dan sifat 
kanibal pada ayam yang dipelihara dalam 
kandang kelompok. Oleh karena itu, kami 
sarankan untuk dicari solusi mengurangi sifat 
mengeram dan kanibal pada ayam KUB. 
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DISKUSI 
Pertanyaan: 
1. Ayam KUB yang dikembangkan dapat berkembang dengan baik. Bagaimana pola 
pengembangan KUB selanjutnya, langkah apa yang dianggap perlu? 
2. Bagaimana cara praktis untuk memilih bibit yang baik dan dapat diterima oleh masyarakat 
perbaikan produktivitas ayam KUB ? 
Jawaban: 
1. Anak ayam KUB (DOC) dikawal perkembangannya sampai ke pasar, serta pengolahannya. 
Pakan juga dikontrol dan semua terbuka.  
2. Untuk memilih bibit yang baik dimulai dengan seleksi telur, DOC yang gemuk-gemuk yang 
dipilih serta proses penjualan juga diseleksi. Ayam yang bagus tidak dijual semua, disisakan 
untuk bibit. 
 
 
 
